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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai faktor pendorong perubahan kebijakan luar 

negeri Sudan terhadap Israel tahun 2020-2021. Sudan merupakan negara yang 

memiliki sejarah hubungan yang panjang dengan Israel sejak dahulunya. 

Hubungan antara kedua negara ini selalu diwarnai dengan permusuhan. Tetapi, 

pada Oktober 2020 Sudan menyatakan persetujuannya untuk bergabung ke dalam 

Abraham Accords dan menandatangani perjanjian tersebut pada Januari 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mendorong Sudan 

mengambil kebijakan tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh dari berbagai sumber 

informasi, seperti buku, berita, dan jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor yang mendorong perubahan kebijakan luar negeri terhadap Israel 

tersebut adalah kemunculan suatu norma baru yakni normalisasi dengan Israel 

yang diwadahi dalam Abraham Accords melalui peran AS sebagai norm 

entrepreneur, UEA dan Bahrain sebagai norm leader, serta manfaat pragmatis 

yang diterima oleh Sudan setelah bergabung ke dalam Abraham Accords. 
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ABSTRACT 

This study examines the factors driving Sudan's change in foreign policy toward 

Israel in 2020-2021. Sudan has a long history of relations with Israel. Relations 

between the two countries have always been characterized by hostility. However, 

in October 2020, Sudan agreed to join the Abraham Accords and signed the 

agreement in January 2021. This study aims to determine the factors driving 

Sudan's policy. The method used in this study is descriptive qualitative, with data 

obtained from various sources, such as books, news, and scientific journals. The 

results indicate that the factors driving this change in foreign policy toward Israel 

are the emergence of a new norm: normalization with Israel, embodied in the 

Abraham Accords through the role of the US as norm entrepreneur, the UAE, and 

Bahrain as norm leaders, and the pragmatic benefits received by Sudan after 

joining the Abraham Accords. 
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